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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Bahasa Gaul dalam Media Sosial facebook di Kalangan 

Remaja”. Penelitian ini menjelaskan penggunaan bahasa gaul dalam media sosial facebook di 

kalangan remaja. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik penggunaan 

bahasa gaul dalam media sosial facebook di kalangan remaja. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikanpenggunaan bahasa gaul dalam media sosial facebook di kalangan remaja. 

Alasan penulis mengambil data dai  facebook karena media sosial tersebut merupakan alat 

komunikasi yang fleksibel untuk dewasa maupun anak-anak. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelituan ini adalah untuk mengetahui penggunaan 

bahasa gaul dalam media sosial facebook di kalangan remaja. Teknik pengumpulan data 

dalam skripsi adalah  teknik observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) penggunaan singkatan bahasa gaul berjumlah 9 kata, (2) penggunaan akronim 

bahasa gaul sejumlah 15 kata, (3) penggunaan kata dasar berjumlah 6 kata (4) penggunaan 

kata jadian berjumlah 1kata (5) penggunaan kata ulang berjumlah 1 kata (6) penggunaan kata 

tugas berjumlah 1 kata (7) penggunaan kata pronomina berjumlah 1 kata. 

 

Kata Kunci: Bahasa Gaul, Media Sosial facebook 

 

 

ABSTRACT 

The study was titled "The Use of Slang in Social Media in Facebook Among Adolescents". 

The study sheds light on the use of slang in social media among teenagers. The problem in 

this study is how characteristics of the use of slang in social media facebook among 

adolescents. The purpose of the study was to describe the use of slang in social media among 

teenagers. The reason the author took the data from Facebook is because social media is a 

flexible communication tool for both adults and children. This study uses qualitative 

descriptive methods. The purpose of this research is to find out the use of slang in social 

media facebook among teenagers. Data collection techniques in thesis are observation and 

documentation techniques. The results of this study showed that (1) the use of slang 

abbreviations amounted to 9 words, (2) the use of slang acronyms amounted to 15 words, (3) 

the use of basic words amounted to 6 words (4) the use of finished words amounted to 1 word 

(5) reuse of 1 word (6) the use of the word task amounted to 1 word (7) the use of pronouns 

amounted to 1 word. 

 

Keywords: Slang, Social Media facebook 

 

 

 

 

mailto:riska25749@gmail.com


PENGGUNAAN BAHASA GAUL DALAM MEDIA SOSIAL FACEBOOK 

 DI KALANGAN REMAJA 

Riska Sulastri 

32 | J u r n a l   D i k s a t r a s i a  
V o l u m e  5  |  N o m o r  1  |  J a n u a r i  2 0 2 1  

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, 

manusia tidak bisa hidup tanpa 

bahasa. Melalui bahasa, seorang 

individu dapat mengkomunikasikan 

pemikiran dan keinginannya dengan 

menyampaikan pendapat. Sebagai 

sarana komunikasi antarmanusia di 

masyarakat, bahasa memiliki kualitas 

sosial, yaitu penggunaan bahasa yang 

digunakan oleh semua golongan 

masyarakat. Bahasa bukanlah bahasa 

tersendiri yang hanya bisa digunakan 

dan dipahami oleh penuturnya, 

namun, jika penutur dan lawan 

bicaranya saling memahami, maka 

bahasanya akan lebih dipahami. 

Sebagai bangsa Indonesia 

pastinya kita menganggap bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional, 

untuk berkomunikasi serta berfungsi 

dalam menyampaikan informasi. 

Tetapi, pemakaian bahasa Indonesia 

sudah mulai tergantikan oleh bahasa 

gaul. Pemakaian bahasa gaul ini 

dapat menimbulkan bahasa Indonesia 

jadi tidak baik dan tidak benar. 

Pada tahun 1980 bahasa gaul 

mulai muncul, sebelumnya bahasa 

gaul lebih dikenal dengan sebutan 

bahasa prokem (Sahertian, 2008). 

Bahasa prokem ini bisa dikatakan 

sebagai kode yang digunakan oleh 

kelompok tertentu. Struktur dan tata 

bahasanya sedikit unik berbeda 

dengan bahasa formal (bahasa 

Indonesia). Sebagai aturan, kosa kata 

hanyalah singkatan dan akronim dari 

bahasa formal. Perbedaan  bahasa 

formal dan bahasa gaul terletak pada 

kosa kata. 

Akronim adalah proses 

pemendekan yang menggabungkan 

huruf atau suku kata atau bagian lain 

yang disusun dan diartikulasikan 

sebagai kata yang memenuhi 

fonotaktik bahasa Indonesia. 

Sedangkan singkatan adalah salah 

satu proses pemendekan yang berupa 

huruf atau gabungan huruf, jika dieja 

huruf demi huruf. 

Makana memiliki arti yang 

sangat luas, sehingga seringkali 

menimbulkan keragaman penafsiran 

makna wacana dan teks. Tetapi untuk 

melihat arti kata kita bisa 

menggunakan kamus. Jenis-jenis 

makna menurut Chaer (2013:60) 

antara lain: (1) Makna leksikal dan 

makna gramatikal; (2) Makna 

referensial dan nonreferensial; (3) 

Makna denotatif dan konotatif; (4) 

Makna kata dan makna istilah; (5) 

Makna konseptual dan makna 

asosiatif; (6) Makna idiomatikal dan 

makna peribahasa; (7) Makna kias; 

(8) Makna lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah 

memecahkan masalah dengan 

menggunakan metode ilmiah untuk 

menyelesaikan masalah yang ada 

secara sistematis. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode 

deskritif. Berdasarkan data tersebut, 

maka penelitian ini menggunakan 

penelitian deskritif kualitatif untuk 

mendeskripsikan penggunaan bahasa 

gaul dalam media sosial facebook di 

kalangan remaja. 

Data dalam penelitian ini 

berupa data tulisan  pembaharuan 

status, seperti kosa kata dan kalimat 

bahasa gaul yang digunakan oleh 

remaja untuk interaksi di media 

sosial facebook. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah remaja berusia 

15-21 tahun yang memperbaharui 

status di facebook. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

penggunaan bahasa gaul di media 

sosial facebook, yang diambil pada 

bulan Mei sampai dengan bulan Juli 
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2021, diperoleh data bahasa gaul  

berupa singkatan, akronim, dan kata 

dasar, kata jadian, kata ulang, kata 

tugas, kata pronomina. Hasil 

penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk tabel dan dideskripsikan. 

1. Singkatan Bahasa Gaul 

Singkatan merupakan bentuk 

pemendekan yang berupa huruf 

atau gabungan huruf, baik dieja 

huruf demi huruf maupun yang 

tidak. 

Data 1 

“GWS buat diri sendiri yah allah 

kuatkan lah kaki hambahMu ini 

dan tangan Hambahmu ini sakit 

baget kaki gua sama tangan 

gua”. 

 Sebuah postingan remaja di 

facebook yang berusia 20 tahun, 

bahwa dirinya sedang sakit. Kata 

GWS  merupakan singkatan dari 

bahasa Inggris yaitu “Get Well 

Soon” yang artinya cepat 

sembuh. G diambil dari kata 

Get, W diambil dari kata Well, 

dan S diambil dari kata Sonn. 

 

2. Akronim Bahasa Gaul 

Akronim adalah proses 

pemendekkan berupa gabungan 

huruf awal, suku kata, ataupun 

gabungan huruf dan suku kata 

dari deret kata yang diperlukan. 

“malming gk ada cwe tmn pun 

jadi” 

Sebuah postingan remaja di 

facebook yang berusia 18 tahum, 

bahwa dirinya sedang maming 

bersama teman-temanannya. 

Kata maming merupakan 

akronim dari “malam minggu”. 

Kata maming terbentuk dari 

suku kata ‘mal” dari kata malam 

dan kata “ming” dari kata 

minggu. 

3. Kata Dasar Bahasa Gaul 

“chat kuy,,nyaman lanjut” 

Sebuah postingan remaja berusia 

19 tahun, bahwa dirinya 

mengajak temannya untuk 

chattingan. Kata kuy plesetan 

dari kata “yuk”, yang artinya 

mengajak. 

4. Kata Berimbuhan 

“By tadi atu jatuh teuss itu 

terluka berdayah byy sacitt 

byy” 

Sebuah postingan remaja di 

facebook berusia 18 tahun, 

bahwa dirinya mengalami 

kecelakaan dan luka-luka. Kata 

berdayah berasal dari berdarah. 

Berdayah/berdarh asal dari kata 

dari berdarah yang diberi 

imbuhan ber. Kata berdarah 

yang menjadi kata berdayah 

mengalamiproses perubahan 

fonem /r/ menjadai fonem /y/ 

5. Kata Ulang Bahasa Gaul 

‘sudah lama ga nonton ke 

bioskop rame-rame, karn 

sekarang mah nontonya dirumah 

aja” 

Sebuah postingan remaja di 

facebook yang berusia 18 tahun, 

bahwa dirinya sudah lama tidak 

nonton di bioskop rame-rame. 

Kata rane-rame  merupakan 

bentuk ulang dari kata rame.  

6. Kata Tugas 

“hayuk lah gass,, biar kaya yank 

laen” 

Postingan remaja di facebook 

berusia 16 tahun, bahwa dirinya 

sedang bakar ayam dan 

mengajak temannya. Kata yank 

berasal dari kata yang, 

merupakan kata tugas. Kata 

tersebut mengalami perubahan 

fonem /g/ menjadi fonem /k/. 
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SIMPULAN 

Bahasa gaul dalam  media sosial 

facebook di kalangan remaja proses 

pembentukannya dapat dilihat dari 

aspek fonologi, morfologi, dan kata 

tunggal. Dilihat berdasarkan aspek 

fonologi, proses pembentukan kata 

bahasa gaul terjadi melalui peristiwa 

perubahan bunyi dan penghilangan 

fonem. Dilihat secara morfologis, 

proses pembentukan kata bahasa gaul 

terjadi melalui singkatan dan 

akronim.  

Hasil temuan ini terdapat data 

yang diperoleh berupa singkatan 

berjumlah 10 kata, akronim 

berjumlah 15 kata, proses fonologis 

berjumlah 10 kata, dan kata tunggal 

berjumlah 6 data. 
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